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Abstract: This study aims to examine the effect of the Two Stay Two Stray (TSTS) learning model on students’ 

learning outcomes in Social Studies (IPS). The background of this research is the relatively low student 

achievement, allegedly due to the dominance of conventional teaching methods. The study applied a quasi-

experimental method with a pretest-posttest control group design. The participants were seventh-grade students 

of a public junior high school, divided into an experimental group (using TSTS) and a control group (using 

conventional methods). Data were collected through a validated achievement test and analyzed using a t-test. The 

results revealed a significant difference between the experimental and control groups, indicating that the 

implementation of TSTS had a positive effect on students’ IPS learning outcomes. These findings support 

constructivist theory, which emphasizes collaboration in learning. 

Keywords: Cooperative Learning, Learning Outcomes, Social Studies, Two Stay Two Stray 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Latar belakang penelitian ini 

adalah rendahnya hasil belajar siswa yang diduga akibat dominasi metode konvensional. Penelitian menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 

di salah satu MTs nurul hidayah nw londar, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (dengan model TSTS) dan 

kelompok kontrol (dengan metode konvensional). Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, divalidasi, dan 

dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kelompok eksperimen dan kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model TSTS berpengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar IPS siswa. Temuan ini memperkuat teori konstruktivisme yang menekankan 

kolaborasi dalam proses pembelajaran.. 

Kata kunci: Hasil Belajar, IPS, Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray
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1. PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan menuntut 

adanya inovasi pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa 

dan mendorong keaktifan dalam kelas. Pada 

kenyataannya, metode ceramah yang masih 

dominan membuat siswa pasif sehingga hasil 

belajar kurang optimal [3],[5]. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

model pembelajaran kooperatif. Model ini 

menekankan interaksi antar siswa sehingga 

terbentuk kerja sama dan saling membantu dalam 

memahami materi [1],[2],[4]. Berbagai penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan motivasi, 

partisipasi, dan hasil belajar siswa dibandingkan 

metode tradisional [3],[7],[10]. 

Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang memberi kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi pengetahuan dengan teman 

sebayanya melalui diskusi kelompok [6],[8]. 

Dalam model ini, dua anggota kelompok tetap di 

tempat untuk menjelaskan hasil diskusi, 

sementara dua lainnya bertamu ke kelompok lain 

untuk memperoleh informasi tambahan 

[9],[10],[12]. 

Penerapan model TSTS diharapkan mampu 

mengatasi rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai efektivitas TSTS dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa di tingkat SMP. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi 

eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII di salah satu MTs nurul hidayah NW 

londar yang berjumlah 60 orang, dibagi menjadi 

kelompok eksperimen (30 siswa) dan kelompok 

kontrol (30 siswa). 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 

IPS yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Data dikumpulkan melalui tes awal (pretest) 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes 

akhir (posttest) setelah perlakuan. 

Prosedur penelitian meliputi: (1) pemberian 

pretest pada kedua kelompok, (2) penerapan 

model TSTS pada kelompok eksperimen dan 

metode ceramah pada kelompok kontrol, (3) 

pemberian posttest, dan (4) analisis data. 

Data dianalisis menggunakan uji-t untuk 

menguji perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kontrol dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest 

Kelompok Pretest 

(Mean) 

Posttest 

(Mean) 

Selisih 

Eksperimen 

(TSTS)  

58,2 82,5 +24,3 

Kontrol 

(Ceramah)  

57,9 72,1 +14,2 

Hasil analisis uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dengan demikian, penerapan model TSTS 

terbukti lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional [13],[20]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

ditunjukkan pada Tabel 1, rata-rata hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan yang lebih besar 

pada kelompok eksperimen yang menggunakan 

model TSTS dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

Nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen meningkat dari 58,2 menjadi 82,5 

dengan selisih 24,3 poin, sedangkan kelompok 

kontrol hanya meningkat dari 57,9 menjadi 72,1 

dengan selisih 14,2 poin. Hasil analisis uji-t 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang 

menandakan adanya perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model pembelajaran TSTS memberikan 

pengaruh yang lebih positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. 

Penerapan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

kegiatan kolaboratif yang menekankan interaksi 

antarkelompok. Model ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi 

informasi dan memperdalam pemahaman konsep 

melalui diskusi aktif [14]-[16]. Dalam prosesnya, 

dua siswa tetap di kelompok untuk menerima 

tamu dari kelompok lain, sementara dua siswa 

lainnya berkunjung ke kelompok lain untuk 
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bertukar ide dan informasi [17]-[19]. Pola 

pembelajaran ini menciptakan suasana belajar 

yang lebih dinamis dan partisipatif, sehingga 

siswa tidak hanya memahami materi secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan situasi sosial di kehidupan nyata. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Two Stay Two Stray efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS karena 

mendorong siswa untuk aktif berinteraksi, 

bertukar informasi, dan bekerja sama dalam 

memahami materi. Proses saling mengunjungi 

antar kelompok membantu memperluas wawasan 

dan memperkuat pemahaman konsep sosial yang 

diajarkan [21],[22]. Selain itu, kegiatan ini juga 

menumbuhkan keterampilan sosial, tanggung 

jawab, serta kepercayaan diri siswa dalam 

menyampaikan pendapat [23],[24]. Oleh karena 

itu, penerapan model TSTS dapat dijadikan 

alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS di sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan pemahaman 

konsep [25]-[27]dan keterampilan komunikasi 

siswa [5],[28],[29]. Model TSTS memungkinkan 

siswa aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, 

dan memperoleh perspektif baru dari kelompok 

lain [23],[30]. Hal ini sesuai dengan pandangan 

Vygotsky bahwa interaksi sosial berperan 

penting dalam perkembangan kognitif  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

VII. Siswa yang belajar dengan model TSTS 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

konvensional. Implikasi penelitian ini adalah 

perlunya guru menerapkan model pembelajaran 

kooperatif sebagai alternatif strategi 

pembelajaran IPS di MTs nurul hidayah NW 

londar. 
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